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ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh perubahan struktur ekonomi, 

jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap 

kemiskinan di Kalimantan Barat.Bentuk penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan data sekunder 

berupa data yang bersumber dari BPS.Sampel penelitian menggunakan data BPS dari 

tahun 2017-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB sektor 

pertanian  tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, variabel penduduk usia produktif tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan dan variabel Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian yaitu penelitian hanya sebatas faktor-faktor yang meliputi PDRB sektor 

pertanian, penduduk usia produktif dan Rata-rata lama sekolah yang memberikan 

pengaruh terhadap kemiskinan. Kedua penelitian yang dilakukan hanya melihat 

keterkaitan antar variabel, tetapi tidak dijelaskan secara detail untuk dapat 

mengimplementasikan hasil penelitian. 

Kata Kunci : Struktur Ekonomi, Jumlah Penduduk Usia Produktif, Rata-Rata 
Lama Sekolah Dan Kemiskinan. 
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RINGKASAN  

ANALISIS PERUBAHAN STRUKTUR EKONOMI, JUMLAH PENDUDUK 

USIA PRODUKTIF DAN RATA-RATA LAMA SEKOLAH 

KABUPATEN/KOTA TERHADAP KEMISKINAN DI KALIMANTAN BARAT 

 

1. Latar Belakang 

Kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang 

dibutuhkan untuk mencapai suatu standard hidup yang layak. Seringkali masalah 

kemiskinan timbul bersama dengan masalah kekmiskinan. Kedua masalah ini erat 

kaitannya dengan tingkat kesejahteraan, yang disebabkan kualitas manusia tersebut 

seperti rendahnya kualifikasi pendidikan seseorang membuat dirinya terbatas untuk 

mencari lapangan kerja. Penelitian dilakukan di 14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat 

dengan melihat faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Barat. Tingkat kemiskinan pada periode 2017-2020 berfluktuasi,berdasarkan data diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan pada14 Kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Pada penelitian ini 

diperhatikan terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan yaitu 

struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah.Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah perubahan struktur ekonomi. 

Hal ini dikarenakan struktur perekonomian mengambarkan kenyataan angka 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota maka peran dan tanggung jawab yang diemban 

pemerintah daerah menjadi semakin penting, karena dituntut harus mampu untuk 

melakukan fungsi alokasi atas seluruh sumber daya dan dana yang dimiliki daerah untuk 

meningkatkan seluruh kebutuhan pelayanan publik sehingga tercapai  kesejahteraan 

sosial masyarakat. 

Perubahan struktur ekonomi biasanya ditunjukan dengan perkembangan  

kontribusi antar sektor dibandingkan sektor lainnya. Ditegaskan bahwa  pembangunan 

jangka panjang harus mampu membawa perubahan yang  fundamental dalam struktur  

ekonomi. Pembangunan ekonomi yang  maju  dicirikan  dengan  peralihan  dari  sektor  

pertanian  ke  sektor  industri  dan sektor jasa-jasa. Perubahan struktural berarti suatu 

proses perubahan struktur perekonomian dari sektor  pertanian  ke  sektor  industri  atau  

jasa,  dimana  masing-masing  sektor  akan mengalami  proses  perubahan  yang  berbeda-

beda (Todaro,  2003).  Indikator   yang   biasanya digunakan  untuk   mengukur adanya 

perubahan   sektor   ekonomi   adalah   sumbangan   atau   peran   yang diberikan oleh 

masing-masing  sektor. Indikator ini dapat  juga digunakan  untuk  menganalisa  sektor  

mana  yang  paling  besar  kontribusinya  terhadap  PDRB (Widodo,2015). Menurut Teori 

Chennery bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dikuti dengan terjadinya peningkatan 

kontribusi pada sektor pirmer, sektor sekunder dan sektor tersier didaerah tersebut. 

Perubahan struktural berarti suatu proses perubahan struktur perekonomian dari sektor  

pertanian  ke  sektor  industri  atau  jasa,  dimana  masing-masing  sektor  akan 

mengalami  proses  perubahan  yang  berbeda-beda(Todaro,  2003). Berdasarkan uraian 

permasalahan diatas, Penulis memilih judul Analisis Perubahan Struktur Ekonomi, 
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Jumlah Penduduk Usia Produktif dan Rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap 

kemiskinan di Kalimantan Barat. 

 

2. Permasalahan 
Pada era saat ini pemerataan pembangunan dilakukan guna terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat khususnya di Kalimantan Barat. Namun pada kenyataannya 

terjadinya kesenjangan ekonomi dengan meningkatnya kemiskinan, salah satunya 

dikarenakan terjadinya perubahan struktur ekonomi, rendahnya jumlah penduduk usia 

produktif dan terjadinya anak-anak usia sekolah yang putus sekolah sehingga 

memberikan dampak pada menurunnya kemampuan daya beli masyarakat di Kalimantan 

Barat. Hal ini dikarenakan kemampuan masyarakat dalam beradaptasi terhadap 

perkembangan diera globalisasi saat ini. Perubahan kondisi tersebut menyebabkan 

meningkatnya kemiskinan di Kalimantan Barat. Berdasarkan latar berlakang masalah, 

maka pertanyaan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perubahan 

struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah 

Kabupaten/Kota terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat. Berdasarkan latar berlakang 

masalah, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pengaruh Struktur Ekonomi dengan indikator PDRB sektor pertanian 

terhadap tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk usia produktif terhadap tingkat kemiskinan 

pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat? 

3. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan pada 14 

kabupaten/Kota di Kalimantan Barat? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan masalah dan pertanyaan penelitian, maka tujuan 

penelitian ini dirincikan sebagai berikut : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh jumlah penduduk usia produktif 

terhadap tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap 

tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. 

 

4. Metode Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah struktur ekonomi,jumlah penduduk usia produktif 

dan rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada 14 

kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Data yang digunakan adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang dikumpulkan yang berasal dari BPS Kalimantan Barat. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis dilakukan pada data 

kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda dan uji hipotesis meliputi uji F 
dan uji t. 
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5. Hasil dan pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama pengaruh dari PDRB sektor pertanian 

(X1) terhadap kemiskinan (Y). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,669 lebih besar dari 0,05 (probabilitas > 0,05) sehingga Ha ditolak 

dan H0 diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut disimpulkan bahwa variabel 

PDRB sektor pertanian tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Menurut Kuncoro 
(2000), negara miskin tersebut karena menggantungkan diri pada sektor pertanian yang 

subsisten, metode produksi tradisional, serta sikap apatis terhadap lingkungan. Kedua 

mengetahui pengaruh dari penduduk usia produktif (X2) terhadap kemiskinan (Y). 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,058 lebih besar 

dari 0,05 (probabilitas > 0,05) sehingga Ha di tolak dan Ho diterima. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut disimpulkan bahwa variabel penduduk usia produktif tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Menurut teori  Malthus populasi cenderung bertambah 
menurut deret ukur (secara geometris), sedangkan produksi makanan (sumber daya alam) 

cenderung bertambah menurut deret hitung (secara aritmatika). Ketiga mengetahui 

pengaruh dari Rata-rata lama sekolah (X3) terhadap kemiskinan (Y). Berdasarkan hasil 
pengujian menunjukkan  nilai probabilitas sebesar 0,086 lebih besar dari 0,05 

(probabilitas > 0,05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut disimpulkan bahwa variabel Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh terhadap 
kemiskinan. Tingkat pendidikan merupakan indikator yang paling berpengaruh dalam 
penurunan kemisikinan. 

6. Kesimpulan dan saran  

Adapun kesimpulannya yaitu sebagai berikut :  

1. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB sektor pertanian  tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa ketertinggalan dan 

keterbelakangan dalam akses tersebut kemudian menciptakan rendahnya 
produktivitas di sektor pertanian itu sendiri. Produktivitas yang rendah dari tingkat 

yang rendah.Tingkat yang rendah untuk tenaga kerja di sektor pertanian melalui 

upah rata-rata dan jam kerja yang rendah di sektor tersebut. 
2. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel penduduk usia produktif tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa meningkatnya sumber 

daya manusia mengakibatkan seseorang mampu untuk memenuhi kebutuhan 
penduduk yang terus bertambah, sehingga perkembangan sumber daya manusia 

dapat mendukung perkembangan penduduk maka akan menyebabkan menurunnya 

kemiskinan 

3. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel Rata-rata lama sekolah tidak 
berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa pendidikan 

merupakan pionir dalam pembangunan masa depan suatu bangsa. Jika dunia 

pendidikan suatu bangsa tidak dapat berkembang dengan baik maka pembangunan 
bangsa tersebut akan terganggu. Sebab, pendidikan menyangkut pembangunan 
karakter dan sekaligus mempertahankan jati diri manusia suatu bangsa 

Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya sebatas faktor-faktor yang meliputi PDRB sektor pertanian, 

penduduk usia produktif dan Rata-rata lama sekolah yang memberikan pengaruh 
terhadap kemiskinan. 
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2. Penelitian yang dilakukan hanya melihat keterkaitan antar variabel, tetapi tidak 
dijelaskan secara detail untuk dapat mengimplementasikan hasil penelitian.    
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ABSTRACT 

This study aims to look at the effect of changes in economic structure, the 

number of productive age population and the average district/city years of schooling on 

poverty in West Kalimantan. The form of this research is to use a descriptive method with 

a quantitative approach. Data collection uses secondary data in the form of data sourced 

from BPS. The research sample uses BPS data from 2017-2020. The results of this study 

indicate that the agricultural sector GRDP variable has no effect on poverty, the 

productive age population variable has no effect on poverty and the average length of 

schooling variable has no effect on poverty. In this study there were limitations in the 

implementation of the research, namely the research was only limited to factors which 

included the GRDP of the agricultural sector, the productive age population and the 

average length of schooling which had an influence on poverty. The two studies 

conducted only looked at the interrelationships between variables, but were not explained 

in detail to be able to implement the research results. 

Keywords: Economic Structure, Number of Productive Age Population, Average 
Lengthof  School and Poverty 

ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh perubahan struktur ekonomi, 

jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap 

kemiskinan di Kalimantan Barat. Bentuk penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Pengumpulan data menggunakan data sekunder 

berupa data yang bersumber dari BPS. Sampel penelitian menggunakan data BPS dari 

tahun 2017-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB sektor 

pertanian  tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, variabel penduduk usia produktif 

berpengaruh terhadap kemiskinan dan variabel Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian yaitu penelitian hanya sebatas faktor-faktor yang meliputi PDRB sektor 

pertanian, penduduk usia produktif dan Rata-rata lama sekolah yang memberikan 

pengaruh terhadap kemiskinan. Kedua penelitian yang dilakukan hanya melihat 

keterkaitan antar variabel, tetapi tidak dijelaskan secara detail untuk dapat 

mengimplementasikan hasil penelitian. 

Kata Kunci : Struktur Ekonomi, Jumlah Penduduk Usia Produktif, Rata-Rata Lama 
SekolahDanKemiskinan 
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1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang 

dibutuhkan untuk mencapai suatu standard hidup yang layak. Seringkali masalah 

kemiskinan timbul bersama dengan masalah kekmiskinan. Kedua masalah ini erat 

kaitannya dengan tingkat kesejahteraan, yang disebabkan kualitas manusia tersebut 

seperti rendahnya kualifikasi pendidikan seseorang membuat dirinya terbatas untuk 

mencari lapangan kerja. Penelitian dilakukan di 14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat 

dengan melihat faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Barat.  

Tabel 1.1 

Tingkat Kemiskinan Pada14 Kabupaten/Kota di 

Kalimantan BaratPeriode 2017-2020 

Kab/Kota 
Kemiskinan (Persen) 

2017 2018 2019 2020 

Sambas 8,59 8,55 8,19 7,70 

Bengkayang 7,51 7,17 6,96 6,62 

Landak 12,23 11,77 11,47 11,12 

Mempawah 5,94 5,61 5,32 4,95 

Sanggau 4,52 4,67 4,57 4,46 

Ketapang 11,02 10,93 10,54 10,29 

Sintang 10,20 10,35 9,65 9,27 

Kapuas Hulu 9,45 9,60 9,62 8,99 

Sekadau 6,46 6,17 6,11 5,87 

Melawi 12,54 12,83 12,38 12,04 

Kayong Utara 9,89 10,08 9,98 9,56 

Kubu Raya 5,26 5,07 4,74 4,42 

Kota Pontianak 5,31 5,00 4,88 4,70 

Kota Singkawang 5,42 5,12 4,91 4,53 

       Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022 

 

Tingkat kemiskinan pada periode 2017-2020 berfluktuasi,berdasarkan data diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan pada14 Kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Pada penelitian ini 

diperhatikan terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan yaitu 

struktur ekonomi,  jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah perubahan struktur ekonomi. 

Hal ini dikarenakan struktur perekonomian mengambarkan kenyataan angka 

pertumbuhan  ekonomi di Kabupaten/Kota maka peran dan tanggung jawab yang 

diemban pemerintah daerah menjadi semakin penting, karena dituntut harus mampu 

untuk melakukan fungsi alokasi atas seluruh sumber daya dan dana yang dimiliki daerah 

untuk meningkatkan seluruh kebutuhan  pelayanan publik sehingga tercapai 

kesejahteraan sosial masyarakat. Struktur ekonomi biasanya ditunjukan dengan 

perkembangan  kontribusi antar sektor dibandingkan sektor lainnya. Ditegaskan bahwa  

pembangunan jangka panjang  harus mampu membawa perubahan yang  fundamental 
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dalam struktur  ekonomi. Pembangunan ekonomi yang  maju  dicirikan  dengan  

peralihan  dari  sektor  pertanian  ke  sektor  industri  dan sektor jasa-jasa. Secara lengkap 

struktur ekonomi pada14 Kabupaten/kota di Kalimantan Barat dapat dilihat pada Tabel 

1.2. 

Tabel 1.2 

Struktur Ekonomi Pada14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat 

 
Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022 

 

Pada Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa struktur ekonomi pada periode 2020 

berfluktuasi. Tingkat struktur ekonomi tertinggi terjadi pada sektor Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan di Kabupaten Ketapang sebesar Rp 6.599.429.000.000 Miliar dan struktur 

ekonomi terendah terjadi pada sektor Pengadaan Listrik, Gas di Kabupaten Kapuas Hulu 

sebesar Rp 593.000.000. Perubahan struktural berarti suatu proses perubahan struktur 

perekonomian dari sektor  pertanian  ke  sektor  industri  atau  jasa,  dimana  masing-

masing  sektor  akan mengalami  proses  perubahan  yang  berbeda-beda (Todaro,  2003).  

Indikator   yang   biasanya digunakan  untuk   mengukur adanya struktur   ekonomi   

adalah   sumbangan   atau   peran   yang diberikan oleh masing-masing  sektor. Indikator 

ini dapat  juga digunakan  untuk  menganalisa  sektor  mana  yang  paling  besar  

kontribusinya  terhadap  PDRB (Widodo,2015). Penelitian ini dilakukan pada 14 

Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat, secara lengkap seperti pada Tabel  1.3. 
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Tabel 1.3  

Penduduk Usia Produktif Pada14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat 

Periode 2017-2020 

Jumlah Penduduk Usia Produktif (Persen) 

Kab/Kota 2017 2018 2019 2020 

Sambas 46.65 48.17 47.89 44.81 

Bengkayang 49.38 51.13 50.34 47.28 

Landak 51.60 51.22 50.58 48.38 

Mempawah 42.38 42.84 42.37 38.46 

Sanggau 49.20 51.31 50.63 49.91 

Ketapang 40.79 45.68 44.90 37.92 

Sintang 49.38 49.26 48.63 52.91 

Kapuas Hulu 54.81 53.63 52.76 55.72 

Sekadau 58.05 53.08 52.55 53.19 

Melawi 54.18 50.96 50.19 49.26 

Kayong Utara 39.40 43.95 43.24 41.39 

Kubu Raya 42.51 41.92 41.31 44.28 

Kota Pontianak 43.05 41.03 40.46 40.28 

Kota Singkawang 41.86 40.16 39.47 41.58 

Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022 

 

Pada Tabel 3 diatas tingkat penduduk usia produktif di Kalimantan Barat 

menurut Kabupaten/Kota mengalami kenaikan cukup signifikan disetiap tahunnya.Pada 

penelitian ini dilakukan pada 14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat untuk melihat rata-

rata lama sekolah, secara lengkap dipaparkan seperti pada Tabel 4. 

Tabel 1.4 

Rata-Rata Lama Sekolah Pada14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat 

Periode 2017-2020 

Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun) 

Kab/Kota 2017 2018 2019 2020 

Sambas 6,67 6,68 6,7 6,71 

Bengkayang 6,09 6,27 6,53 6,76 

Landak 7,08 7,09 7,1 7,11 

Mempawah 6,47 6,63 6,82 7,03 

Sanggau 6,93 6,94 6,95 7,15 

Ketapang 7,03 7,04 7,26 7,31 

Sintang 6,72 6,73 6,89 7,07 

Kapuas Hulu 7,02 7,25 7,47 7,52 

Sekadau 6,57 6,58 6,6 6,83 

Melawi 6,53 6,66 6,67 6,76 

Kayong Utara 5,85 5,86 6 6,01 

Kubu Raya 6,58 6,81 6,82 6,83 

Kota Pontianak 9,79 9,9 10,14 10,17 

Kota Singkawang 7,3 7,57 7,72 7,89 

Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022 
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Pada Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa rata-rata lama sekolah yang paling tinggi 

berada di Kota Pontianak pada tahun 2020 sebesar 10,77%. Persentase di Kota Pontianak 

ini mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun 2017-2020. MenurutTeori 

Chennery bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dikuti dengan terjadinya peningkatan 

kontribusi pada sektor pirmer, sektor sekunder dan sektor tersier didaerah tersebut. 

Perubahan struktural berarti suatu proses perubahan struktur perekonomian dari sektor  

pertanian  ke  sektor  industri  atau  jasa,  dimana  masing-masing  sektor  akan 

mengalami  proses  perubahan  yang  berbeda-beda (Todaro,  2003). Berdasarkan uraian 

permasalahan diatas, Penulis memilih judul Analisis Perubahan Struktur Ekonomi, 

Jumlah Penduduk Usia Produktif dan Rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap 

kemiskinan di Kalimantan Barat. 

 

1.1   Rumusan Masalah 

1.1.1Pernyataan Masalah  

Pada era saat ini pemerataan pembangunan dilakukan guna terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat khususnya di Kalimantan Barat. Namun pada kenyataannya 

terjadinya kesenjangan ekonomi dengan meningkatnya kemiskinan, salah satunya 

dikarenakan terjadinya perubahan struktur ekonomi, rendahnya jumlah penduduk usia 

produktif dan terjadinya anak-anak usia sekolah yang putus sekolah sehingga 

memberikan dampak pada menurunnya kemampuan daya beli masyarakat di Kalimantan 

Barat. Hal ini dikarenakan kemampuan masyarakat dalam beradaptasi terhadap 

perkembangan diera globalisasi saat ini. Perubahan kondisi tersebut menyebabkan 

meningkatnya kemiskinan di Kalimantan Barat. Berdasarkan latar berlakang masalah, 

maka pertanyaan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perubahan 

struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah 

Kabupaten/Kota terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat. 

 

1.1.2 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar berlakang masalah, maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pengaruh Struktur Ekonomi dengan indikator PDRB sektor 

pertanianterhadap tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan 

Barat? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk usia produktif terhadap tingkat 

kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat? 

3. Bagaimana  pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan pada 

14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat? 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh jumlah penduduk usia produktif terhadap 

tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. 

 

1.3 Konstribusi Penelitian 

1.3.1 Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan sumbangan pemikiran 

bagi masyarakat luas dan sebagai bahan referensi dan masukan pada pihak-pihak yang 

akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah struktur ekonomi, 

jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolahterhadap kemiskinandi 

Kalimantan Baratdan dapat menambah sumber pustaka yang telah ada. 

 

1.3.2 Kontribusi Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah selaku 

pengambil kebijakan dalam  rangka meningkatkan kesejahteraan  masyarakat Kalimantan 

Barat dengan struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama 

sekolah. 


